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ABSTRAK

Kegiatan pemetaan partisipatif di Desa Tengger, Kecamatan Ngasem, Kabupaten
Bojonegoro, dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data spasial yang akurat
dan relevan dalam mendukung perencanaan pembangunan desa. Melalui
keterlibatan aktif masyarakat bersama pemerintah desa, proses pemetaan
dilaksanakan mulai dari pengumpulan data lapangan, validasi, hingga pengolahan
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil kegiatan ini menghasilkan
beberapa peta tematik, meliputi peta administrasi, batas dusun, batas RT, sarana
dan prasarana, serta penggunaan lahan. Setiap peta tematik memberikan informasi
spesifik terkait karakteristik fisik dan sosial Desa Tengger. Peta administrasi
berperan dalam memperjelas batas kewilayahan, peta dusun dan RT
menggambarkan pembagian wilayah secara detail, peta sarana dan prasarana
menunjukkan pemerataan fasilitas publik, sedangkan peta penggunaan lahan
menampilkan variasi pemanfaatan ruang desa. Keterlibatan masyarakat dalam
proses pemetaan terbukti meningkatkan akurasi data dan menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya informasi spasial dalam pengelolaan wilayah. Secara keseluruhan,
kegiatan pemetaan partisipatif ini tidak hanya menghasilkan produk berupa peta
tematik, tetapi juga memperkuat kapasitas masyarakat serta menjadi dasar bagi
pemerintah desa dalam penyusunan rencana pembangunan berbasis data spasial.
Pendekatan ini diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk
mendukung pembangunan desa yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Peta Potensi Desa; Pemetaan Partisipatif; Peta Desa; Sistem Informasi
Geografis
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PENDAHULUAN

Sesuai dengan arahan SDGs yaitu pembangunan berlanjutan dengan
mempertimbangkan infrastruktur, lahan, lingkungan dan manusia. Pembangunan
berkelanjutan tersebut diharapkan mampu menjadikan kehidupan yang lebih baik dari
sebelumnya pada tingkat nasional maupun regional, bahkan hingga tingkat desa. Untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat desa yang lebih baik diperlukan perencanaan
yang jelas dan terarah. Salah satunya pembuatan peta perencanaan tingkat desa
dengan mengkolaborasikan data dan informasi tematik yang lain. Untuk mendukung
hal tersebut, peran pemerintah dan masyarakat desa harus kolaboratif pula dengan
tujuan terwujudnya peta perencanaan yang digunakan untuk acuan pembangunan.

Penyusunan peta perencanaan secara kolaboratif menuntut keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahap perumusan kebijakan spasial wilayah. Pemetaan
partisipatif terbukti menjadi sarana efektif untuk mengidentifikasi data spasial yang
mendukung pembangunan berkelanjutan berbasis masyarakat (Weyer et al, 2019).
Selain berfungsi dalam pengumpulan informasi dasar, pendekatan ini juga berperan
sebagai instrumen monitoring penggunaan dan perubahan lahan, sehingga dapat
mendukung proses pengelolaan ruang yang lebih adaptif (Denwood et al., 2022). Lebih
lanjut, pemetaan partisipatif mampu meminimalisasi konflik batas wilayah maupun
kepemilikan lahan karena melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses
pemetaan (Panek, 2018). Pendekatan ini juga relevan diterapkan pada berbagai skala,
mulai dari perkotaan hingga pedesaan, untuk memastikan keadilan akses serta
representasi masyarakat dalam perencanaan (Zhou et al, 2015). Dengan demikian,
pemetaan partisipatif dapat dipandang sebagai salah satu instrumen kunci dalam
perencanaan pembangunan desa, karena mampu mengintegrasikan data potensi lokal
ke dalam peta perencanaan yang kolaboratif dan inklusif (Saija & Pappalardo, 2018).

Perkembangan pembangunan di Desa Tengger meningkat setiap tahunnya. Hal ini
dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah penduduk, hasil pertanian dan perkebunan.
Selain itu, perkembangan ditunjang dengan adanya Pembangunan infrastruktur yang
memadai. Perubahan penggunaan lahan pertanian juga menjadi masalah Desa Tengger
mengingat mayoritas pekerjaan adalah buruh pertanian. Konflik atas perubahan
penggunaan lahan dan eksklusivitas pengelolaan lahan sering muncul dalam konteks
pembangunan pedesaan di Indonesia, sehingga pengaturan manajemen lahan yang
partisipatif menjadi sangat diperlukan. (Syaban & Appiah-Opoku, 2024)
mengemukakan bahwa konflik sosial-ekonomi di tingkat lokal sering bersumber dari
praktik pengelolaan lahan eksklusif yang mengabaikan kepentingan komunitas
setempat. Sementara itu, penelitian mengenai ketimpangan spasial dan pembangunan
pedesaan menunjukkan bahwa pengumpulan data spasial yang presisi dan
berkelanjutan memainkan peran penting dalam pengurangan disparitas antar wilayah.
Misalnya, (Sjaf et al, 2025) menggunakan metode “Data Desa Presisi” untuk
mengungkap Kketidaksetaraan spasial dan merancang intervensi pembangunan
pedesaan yang lebih adil. Kemudian belum adanya peta potensi wilayah, infrastruktur
serta penggunaan lahan dalam lingkup desa, sehingga kesulitan dalam merencakan
arah pembangunan. Peta perencanaan dalam pada kawasan desa sangat penting
ditujukan sebagai penunjang perencanaan dan pembangunan seperti Peta
Administrasi, Kepadatan Penduduk, Penggunaan Lahan, Peta Potensi Desa, Peta
Kependudukan dan Kepemilikan Lahan. Peta perencanaan lebih  baik
mengkolaborasikan datadata tematik dan juga partisipasi masyarakat. Hal tersebut
membantu menginformasikan letak batas desa, RT/RW, jalan, sungai, lahan pertanian
dan pemukiman. Supaya bisa memberikan informasi potensi desa yang dimiliki dan
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juga menghindari konflik kepemilikan tanah oleh masyarakat karena ketidaksesuaian
data di desa dengan kondisi rill di lapangan.

METODE

Pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis Participatory GIS
(PPGIS), yaitu integrasi antara keterlibatan masyarakat lokal dengan sistem informasi
geografis digital untuk menghasilkan peta yang merepresentasikan pengetahuan lokal
secara spasial. Metode ini dipilih karena mampu meningkatkan kualitas data spasial
sekaligus membangun rasa kepemilikan masyarakat terhadap hasil pemetaan (Rendra,
2023; Wardi et al., 2024). Pemetaan Partisipatif ini menjadi unsur penting dalam proses
perencanaan dan Pembangunan desa. Karena melalui pendekatan ini, potensi yang
dimiliki desa dapat disajikan menjadi peta yang nantinya dapat mendukung
pembangunan wilayah, selain itu dapat juga dimanfaatkan dalam pengelolaan
administrasi (Rendra et al., 2023).

Pengadbian ini dilakukan di Desa Tengger, Kecamatan Ngasem, Kabupaten
Bojonegoro, Jawa Timur. Kegiatan dilaksanakan selama 4 bulan, dimulai pada bulan
Maret hingga Juli 2025. Seluruh kegiatan lapangan, koordinasi, dan pengolahan data
dilakukan secara bertahap sesuai tahapan yang dirancang.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali dengan tahap persiapan
dan pengumpulan data. Selanjutnya dilakukan proses pemetaan partisipatif yang
melibatkan partisipasi masyarakat. Tahap berikutnya adalah survei lapangan yang
bertujuan untuk memuverifikasi serta memastikan bahwa hasil pemetaan partisipatif
telah sesuai dengan kondisi aktual di lapangan (Rendra et al.,, 2024).

Partispan dan Kriteria

Partisipan utama dalam pengabdian ini terdiri atas:

Perangkat desa (kepala desa, sekretaris desa, dan perangkat teknis)

a. Tokoh masyarakat (RT/RW, tokoh adat, dan kelompok tani)

b. Perwakilan pemuda desa dan warga yang memahami batas wilayah lokal

c. Kriteria partisipan ditentukan berdasarkan penguasaan wilayah secara sosial dan
geografis, serta peran aktif dalam komunitas.

Tahapan Pengabdian
Sostalisast Data

(o) @ [ nare / / — /

Gambar 1: Tahapan Pengabdian

a. Persiapan dan Sosialisasi
Tahapan awal meliputi:
1. Penyusunan peta dasar melalui interpretasi citra drone
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2. lIdentifikasi atribut spasial seperti batas desa, batas dusun, jaringan jalan,
serta penggunaan lahan
3. Penyusunan instrumen partisipatif (sketsa peta, lembar identifikasi wilayah,
dan panduan fasilitasi diskusi)
4. Pengadaan alat bantu pemetaan (GPS handheld)
b. Pengumpulan Data
c. Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping)
Dilaksanakan melalui diskusi terfokus (FGD) bersama warga dan perangkat desa.
Partisipan diminta menandai elemen-elemen spasial penting pada peta dasar
yang telah dicetak besar dan diproyeksikan di balai desa (Rendra et al., 2024).
Proses ini difasilitasi oleh tim peneliti menggunakan metode sketch mapping,
transect walk, dan historical mapping untuk menjaring pengetahuan lokal secara
menyeluruh.
d. Survei Lapangan dan Verifikasi Data
Hasil pemetaan partisipatif kemudian diverifikasi melalui survei lapangan
menggunakan metode ground-checking. Koordinat dan batas-batas wilayah
dicatat menggunakan GPS, dan dibandingkan dengan hasil partisipasi warga.
Validasi dilakukan bersama partisipan untuk menghindari kesalahan
interpretasi dan untuk memverifikasi kondisi lapangan sebenarnya (Rendra et
al.,, 2024).
e. Pengolahan dan Penyusunan Peta
Seluruh data spasial dari hasil pemetaan dan survei dikompilasi dan dianalisis
menggunakan perangkat lunak QGIS. Teknik pengolahan meliputi:
1. Digitizing peta partisipatif ke format digital
2. Penggunaan geoprocessing tools untuk menghitung luas wilayah, jarak
spasial, serta overlay antar layer
3. Analisis tematik potensi desa berdasarkan kategori: sumber daya alam,
risiko bencana, dan konflik batas
Data non-spasial seperti narasi warga dan deskripsi batas wilayah dianalisis
secara kualitatif melalui tematik coding untuk mengidentifikasi isu dominan dan
solusi yang diusulkan masyarakat.

Output Pengabdian

Output utama dari program pengabdian ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan tentang sarana informasi dalam bentuk peta tematik, sehingga dapat
mengoptimalkan perencanaan infrastruktur pembangunan desa. Pembangunan
berkelanjutan berupa infrastruktur yang terencana dengan baik pastinya akan
membawa dampak yang positif masyarakat. Pembangunan yang optimal akan
membawa masyarakat pada kehidupan yang sejahtera, baik dari segi sosial maupun
ekonomi. Pemetaan partisipatif yang melibatkan peran masyarakat dalam kegiatan ini
juga diharapkan mampu menjadi solusi permasalahan antar warga terkait kepemilikan
tanah dan sebagai alat/sarana informasi bagi masyarakat di Desa Tengger.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Persiapan dan Sosialisasi

Tahap persiapan kegiatan pengabdian dimulai dengan koordinasi intensif
bersama perangkat Desa Tengger guna memastikan keselarasan antara rencana
kegiatan dengan kebutuhan desa. Sosialisasi program kemudian dilaksanakan di Balai
Desa dengan melibatkan kepala desa, perangkat desa, tokoh masyarakat, serta

Penyusunan Tema Tematik... 290 Rendra, dkk



ABDIMAS AWANG LONG ISSN : 2776-3757 (Online) - 2776-4443 (Print)
Hal: 287-297 Vol. 9 No. 2, Juni 2026

kelompok pemuda sebagai representasi masyarakat. Forum sosialisasi ini menghasilkan
kesepahaman mengenai tujuan dan manfaat kegiatan pemetaan partisipatif, di
antaranya untuk mendukung perencanaan pembangunan desa, meningkatkan
keterlibatan warga, serta menyediakan data spasial yang lebih akurat. Pada kesempatan
tersebut juga diidentifikasi jenis data tematik yang diperlukan, meliputi data
kependudukan, penggunaan lahan, infrastruktur desa, serta batas wilayah administrasi.
Selain itu, dibahas pula mekanisme Kkerja sama antara tim pengabdian dengan
masyarakat, termasuk pembagian peran dalam proses pengumpulan data lapangan.
Tahap persiapan ini ditunjang dengan pengecekan peralatan teknis, seperti laptop,
perangkat GPS, dan citra satelit, serta penyusunan jadwal kerja lapangan yang
terstruktur agar pelaksanaan pemetaan partisipatif dapat berjalan sistematis dan sesuai
target waktu yang telah ditetapkan.

Sejalan dengan temuan (Akbar et al., 2021),keterlibatan masyarakat dalam proses
pemetaan partisipatif mampu memperkuat komunikasi antar pemangku kepentingan
sekaligus meningkatkan transparansi melalui penyediaan data spasial yang lebih
terbuka dan akuntabel. Selain itu, sebagaimana ditunjukkan dalam studi (Nugraha et al,,
2022), keberhasilan pemetaan partisipatif sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif
seluruh pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah daerah hingga perangkat desa
dan masyarakat lokal, sehingga proses yang dilakukan dapat lebih sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi lapangan.

Gambar 2: Persiapan dan Sosialisasi

Pengumpulan Data Lapangan

Pengumpulan data dilaksanakan melalui survei langsung ke wilayah Desa Tengger
dengan melibatkan tim pelaksana bersama masyarakat setempat. Kegiatan ini
difokuskan pada inventarisasi berbagai data tematik yang relevan dengan kebutuhan
pemetaan desa. Data yang berhasil dihimpun meliputi: data kependudukan, seperti
jumlah penduduk, sebaran per RT/RW, serta komposisi mata pencaharian; data
administrasi, mencakup batas desa, dusun, RW, dan RT; data penggunaan lahan, yang
terdiri atas sawah, tegalan, permukiman, serta fasilitas umum; serta data infrastruktur,
meliputi jalan desa, jalan lingkungan, jaringan irigasi, dan aliran sungai. Keikutsertaan
tokoh masyarakat dalam tahapan ini sangat signifikan, terutama dalam memberikan
informasi terkait batas wilayah maupun status kepemilikan lahan yang selama ini
sering menjadi sumber perbedaan persepsi di masyarakat. Dengan adanya kolaborasi
ini, data yang terkumpul menjadi lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai
dasar dalam penyusunan peta tematik Desa Tengger.
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Gambar 3: Pemberian Tanda pada Rumah Per-RT

Pelaksanaan Pemetaan Partisipatif

Proses pemetaan dilaksanakan dengan pendekatan kolaboratif yang menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Warga berpartisipasi
melalui diskusi awal dan penyusunan peta sketsa untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi
penting di desa, seperti batas wilayah, area pemukiman, lahan pertanian, serta
infrastruktur utama. Selanjutnya dilakukan survei lapangan bersama dengan
menggunakan perangkat Global Positioning System (GPS) untuk merekam titik-titik
koordinat yang mewakili kondisi spasial desa secara aktual. Data hasil pengukuran
kemudian divalidasi dengan cara membandingkan informasi spasial yang diperoleh
dengan kondisi faktual di lapangan guna meminimalkan potensi kesalahan interpretasi.
Setelah melalui proses validasi, data spasial diolah menggunakan perangkat Sistem
Informasi Geografis (SIG), sehingga dihasilkan peta digital yang lebih akurat,
komprehensif, dan dapat digunakan sebagai dasar perencanaan pembangunan di Desa
Tengger.

Sebagaimana dinyatakan oleh (Fagerholm et al, 2021), penggunaan metode
campuran dalam partisipatory GIS penting untuk mengevaluasi validitas data kualitatif
dan kuantitatif serta membangun keandalan data spasial dalam pemetaan partisipatif.
Selain itu, dalam konteks integrasi pemetaan partisipatif dan SIG, (Vajjhala, 2005)
menyebutkan bahwa penggabungan peta sketsa masyarakat dengan sistem GIS
memungkinkan penggunaan simbol tradisional sekaligus pemrosesan data spasial
secara digital untuk memperkuat komunikasi antar pemangku kepentingan dan
dukungan keputusan berbasis data.

T TAME ARG 11

Gambar 4: Pelaksanaan Pemetaan Partisipatif
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Digitalisasi Data Menggunakan QGIS

Proses digitalisasi data hasil pemetaan partisipatif dilakukan menggunakan
perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG), yaitu QGIS. Seluruh data spasial yang
diperoleh dari hasil diskusi dan survei lapangan dikompilasi dan dikonversi ke dalam
bentuk digital melalui proses digitizing. Tahapan ini mencakup penelusuran ulang
elemen-elemen penting seperti batas wilayah, jaringan jalan, lokasi permukiman, dan
penggunaan lahan berdasarkan sketsa peta hasil partisipasi masyarakat. Data spasial
tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam layer tematik agar memudahkan analisis
lebih lanjut, seperti penghitungan luas area dan pemetaan zonasi fungsi lahan. Analisis
spasial juga dilakukan untuk menghasilkan informasi kuantitatif seperti persentase
penggunaan lahan per kategori. Meski demikian, dokumentasi teknis mengenai struktur
layer, metadata, dan metode pemrosesan belum sepenuhnya tercatat secara sistematis,
sehingga aspek replikasi dan transparansi analisis masih perlu diperkuat untuk
mendukung kualitas ilmiah dari hasil pemetaan.

Setelah semua tahapan selesai, hasil pemetaan partisipatif akan disusun dalam
bentuk peta yang rinci dan akurat. Peta ini akan mencakup informasi yang sangat
spesifik dan detail tentang potensi sumber daya alam, batas administrasi desa,
infrastruktur desa, serta berbagai aspek lainnya yang relevan dengan kondisi
sebenarnya di lapangan. Contohnya, peta ini dapat menunjukkan tempat penduduk,
potensi sumber daya yang dimiliki Masyarakat, dan infrastuktur jalan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Selain itu, peta ini juga akan mencakup informasi
tentang batas administrasi desa, seperti perbatasan dengan desa tetangga dan wilayah
hukum. Infrastruktur desa seperti jalan, jembatan, fasilitas umum, dan lain-lain juga
akan tercatat dengan jelas. Peta ini kemudian dapat digunakan sebagai alat bantu yang
efektif dalam perencanaan pembangunan desa. Dengan informasi yang akurat, peta ini
dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat, perencanaan yang lebih
baik, serta implementasi proyek yang lebih efisien dan berkelanjutan. Selain itu, peta ini
juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi dan
tantangan yang dihadapi desa.

Gambar 5: (a) Prosessing Penggunaan Lahan (b) Prosesing Titik Rumah Warga

Hasil Peta Potensi dan Analisis Penggunaan Lahan

Hasil utama dari kegiatan pengabdian ini berupa produk peta tematik yang
disusun berdasarkan data spasial hasil survei dan partisipasi masyarakat. Peta
Administrasi Desa Tengger memuat informasi batas desa, pembagian wilayah dusun,
serta detail RW dan RT, sehingga memperjelas struktur wilayah administrasi desa. Peta
Penggunaan Lahan menggambarkan pola pemanfaatan ruang yang mencakup sawabh,
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ladang, kebun, kawasan permukiman, serta fasilitas umum seperti pendidikan dan
kesehatan, termasuk area lahan yang belum termanfaatkan. Peta Infrastruktur
menampilkan jaringan jalan utama dan jalan desa, saluran irigasi, serta aliran sungai
yang menjadi elemen vital dalam mendukung aktivitas masyarakat dan perekonomian
desa. Sementara itu, Peta Potensi Desa menyajikan sebaran lahan produktif, area
pertanian potensial, serta lokasi fasilitas sosial-budaya dan aset desa lain yang dapat
dikembangkan sebagai dasar perencanaan pembangunan berkelanjutan. Keempat jenis
peta ini saling melengkapi dan berfungsi sebagai instrumen perencanaan yang strategis
bagi pemerintah desa dalam merumuskan arah pembangunan yang terarah dan
berbasis data spasial

PETA ADMINISTRASI BATAS DESA PETA ADMINISTRASI BATAS DUSUN
DESA TENGGER KECAMATAN NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO DESA TENGGER KECAMATAN NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO

(b)

PETA ADMINISTRASI BATAS RT
DESA TENGGER KECAMATAN NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO

]
s

£
i

o 0z esm
—

LEGENDA

Tk Lok

Gambar 6: (a) Peta Batas Administrasi Desa Tengger, (b) Peta Batas Administrasi Batas
Dusun Desa Tengger, (c) Peta Batas Administrasi Batas RT Desa Tengger
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Peta administrasi (Gambar A) memperlihatkan batas wilayah Desa Tengger secara
jelas, yang berbatasan dengan Desa Jelu dan Jampet di utara, Desa Wadang di timur,
Desa Sambong di selatan, serta Desa Bareng dan Desa Ngantru di bagian barat. Unsur
alami berupa aliran sungai berperan sebagai batas alamiah yang memisahkan wilayah,
sedangkan jalan raya utama dan jaringan pipa migas menjadi elemen infrastruktur
penting yang melintas di kawasan desa. Posisi kantor desa turut ditampilkan sebagai
pusat pelayanan administrasi dan aktivitas pemerintahan. Secara keseluruhan, peta ini
berfungsi untuk mempertegas batas kewilayahan, mempermudah proses perencanaan
pembangunan, serta menjadi acuan dalam penyelesaian permasalahan batas antardesa.

Selanjutnya, peta administrasi batas dusun (Gambar B) memberikan gambaran
mengenai pembagian wilayah Desa Tengger menjadi tiga dusun, yaitu Kedungbunder di
bagian utara, Paren di tengah, dan Tengger di bagian selatan. Masing-masing dusun
memiliki karakteristik dan potensi yang berbeda. Dusun Kedungbunder yang
berbatasan langsung dengan kawasan hutan memiliki potensi sumber daya alam yang
cukup besar. Dusun Paren berada di posisi strategis sebagai penghubung antarwilayah,
sedangkan Dusun Tengger menjadi pusat pemerintahan desa dengan tingkat kepadatan
permukiman yang lebih tinggi. Informasi spasial dalam peta ini penting untuk
mendukung perencanaan pembangunan berbasis kewilayahan serta mengidentifikasi
potensi lokal di setiap dusun.

Pada tingkat yang lebih rinci, peta administrasi batas RT (Gambar C) menampilkan
pembagian wilayah Desa Tengger menjadi sepuluh RT dengan batas yang jelas dan
terdefinisi. RT 10 berada di bagian utara yang didominasi oleh lahan pertanian, RT 7
hingga RT 9 berada di wilayah tengah dengan karakteristik permukiman yang lebih
padat, sedangkan RT 1 hingga RT 6 menempati bagian selatan yang menjadi pusat
administrasi desa. Peta ini berperan penting dalam mendukung kegiatan pendataan
penduduk, pengelolaan pembangunan lingkungan, serta pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat secara efektif di tingkat RT.

PETA ADMINISTRASI SARANA DAN PRASARANA PETA ADMINISTRASI PENGGUNAAN LAHAN
DESA TENGGER KECAMATAN NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO DESA TENGGER KECAMATAN NGASEM KABUPATEN BOJONEGORO

1 —Te ——
;| i AT ———7
AN Desa ey I \ @ ]
20 - )
E A

’ ’ 1

’

(b)

Gambar 7: (a) Peta Administrasi Sarana dan Tengger, (b) Peta Administrasi Penggunaan Lahan
Desa Tengger Prasarana Desa
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Secara keseluruhan, hasil pemetaan di Desa Tengger menunjukkan bahwa setiap
peta tematik memiliki peran yang saling melengkapi dalam mendukung proses
perencanaan pembangunan wilayah. Peta administrasi berfungsi memperjelas batas
kewilayahan dan struktur pemerintahan desa, sementara peta batas dusun dan RT
memberikan gambaran detail mengenai pembagian wilayah serta karakteristik sosial
masyarakat. Peta sarana dan prasarana menampilkan distribusi fasilitas publik yang
dapat dijadikan dasar evaluasi pemerataan pelayanan, sedangkan peta penggunaan
lahan menyajikan informasi spasial mengenai pola pemanfaatan ruang dan potensi
pengembangannya. Integrasi seluruh peta tersebut tidak hanya memperkuat
pemahaman terhadap kondisi fisik dan sosial Desa Tengger, tetapi juga menjadi acuan
strategis bagi pemerintah desa dalam perencanaan tata ruang, pengelolaan sumber
daya, serta pengambilan keputusan pembangunan yang berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan warga dapat menghasilkan data geospasial yang lebih
representatif dan kontekstual (Setiabudi et al., 2023)

KESIMPULAN

Kegiatan pemetaan partisipatif di Desa Tengger menunjukkan bahwa keterlibatan
masyarakat berperan signifikan dalam peningkatan akurasi data spasial serta
pemahaman terhadap kondisi wilayah. Melalui penerapan Sistem Informasi Geografis
(SIG), diperoleh berbagai peta tematik seperti peta administrasi, batas dusun, batas RT,
sarana dan prasarana, serta penggunaan lahan yang memberikan representasi
komprehensif terhadap struktur ruang desa. Hasil pemetaan partisipatif menghasilkan
data spasial yang relevan sebagai dasar perencanaan pembangunan dan pengelolaan
sumber daya berbasis bukti. Selain itu, kegiatan ini turut memperkuat kapasitas
masyarakat dalam pemanfaatan informasi geospasial serta membangun kolaborasi yang
konstruktif antara masyarakat dan pemerintah desa menuju pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan.
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